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SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Muhammad Dzakiyuddin 

NIM : 150212041 

Prodi  : Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

Judul Skripsi : Pemanfaatan Laboratorium Komputer Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Perta Didik Di Mata 

Pelajaran Pemrograman Dasar Pada SMK Mahyal 

Ulum Al-Aziziyah  

 

Dengan ini menerangkan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya : 

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan 

mempertanggung jawabkan. 

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah orang lain. 

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau 

tanpa izin pemilik karya. 

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data. 

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya 

ini. 

Apabila dikemudian hari ada tuntunan dari pihak lain atas karya saya, dan 

telah melalui pembuktian yang dapat dipertanggung jawabkan dan ternyata 

memang ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya 

siap dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Demikian pernyataan saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun.  
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ABSTRAK 

 

Nama   : Muhammad Dzakiyuddin 

NIM   : 150212041 

Prodi   : Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry 

Judul Skripsi  : Pemanfaatan LaboratoriumKomputer Terhadap   

     Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Di Mata   

     Pelajaran Pemrograman  Dasar Pada SMK Mahyal Ulum  

     Al-Aziziyah 

Tanggal  : 30 Agustus 2020 

Tebal Skripsi  : 74 Lembar 

Pembimbing I  : Yusran, M.Pd. 

Pembimbing II : Mira Maisura, M.Sc 

 

Tujuan..dariapenelitianainiaadalah untukamengetahuiapemanfaatanalaboratorium 

komputeradiaSekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah pada kelas 

X, dan tujuanapenelitian..ini..ingin melihat hasil belajar pemrograman..dasar 

terhadap hasil pemanfaatan laboratorium komputer. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, variabel dalam penelitian ini pemanfaatan laboratorium 

komputer dan hasil belajar peserta didik, pengumpulan data dengan cara 

membagikan pertanyaan atau angket, data yang sudah dapat diperoleh lalu di olah 

datanya melalui microsoft excel dan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pemanfaatan labolatoriumakomputer di.Sekolah Menengah Kejuruan 

Mahyal Ulum Al-Aziziyah terhadap hasil peningkatan belajar pemrogrman dasar 

menu jukan  rata-rata 85% sehingga dapat dikatakan pemanfaatan dan hasil 

belajar dapat diartikan positif yang artinya pemanfaatan disekolah sudah baik 

Kata Kunci : Pemanfaatan, Laboratorium Komputer, Pemrograman Dasar,  

    kuantitatif 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan..menyebut..nama Allah SWT..yang Maha Pengasih Lagi Maha 

Panyayang, penulis  panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya,.yang telah 

melimpahkan rahmat,.hidayah, dan inayah-Nya kepada..penulis,.sehingga penulis 

dapattmenyelesaikanaskripsiadengan judul “Pemanfaatan LaboratoriumKomputer 

TerhadapaPeningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Di Mata Pelajaran 

Pemrograman  Dasar Pada SMK Mahyal Ulum Al-Aziziyah”. 

Penulisanaskripsiainiamerupakanasalahasatu,,syarataauntuka.mendapatkan 
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kendala maupun kesulitan baik dari segi penulisan dan penguasaan materi. 
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Bapak Yusran, M.Pd selaku pembimbing I dan Ibu Mira Maisura, M.Sc selaku 
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Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada 

berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, untuk itu penulis menyampaikan ungkapan 

terima kasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidakan mempunyai peran sangat penting dalam sumber daya manusia 

yang berkualitas. Khususnya pada zaman teknologi ini serta sangat cepatnya 

perkembanganaailmuaapengetahuan.danateknologi informasi pada zaman 

perkembangan saat ini, maka dari itu sumber daya manusia yang diharapkan itu 

berkualitas, untuk mampuamemanfatkan, mengembangankan dan juga  

memahami ilmu pengetahuan juga teknologi secara cepat, cermat, tepat serta 

bertanggung jawab. 

 Maka dari itu usaha yang harus diperbuat oleh pemerintah untuk 

menghasilkanaasumber daya manusia berkualitas yaitu dengan pendidikan, oleh 

karenanya sumber daya manusia itu sendiri sangat berkaitan dengan pendidikan 

yang memiliki peran penting untuk meningkatkan kualitas. Keberhasilan 

pembangunan memiliki pengaruh pada sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi juga harus didukung agar 

memiliki pendidikan yang berkualitas. 

 Pendidikan bisa dikatakan yang berkualitas jika pendidikan itu digunakan 

dapat memberikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang berguna 

untuk peserta didik lulusan Sekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-

Aziziyah. 

 Perlengkapan sarana dan prasarana juga tidak kalah pentingnya pada 

sekolah karena mempunyai pengaruh yang besar dalam meningkatkan pendidikan 

1 
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berkualitas khususnya pada peserta didik SMK. Laboratorium komputer salah satu 

sarana prasarana untuk meningkatkan kemampuan peserta didik serta untuk 

mnunjang kegiatan pembelajaran guna untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

memasuki dunia kerja. 

 Laboratoriumkomputer salah satu media pengembangan pendidikan 

berkualiatas yang dimana setalah lulusan sekolah mempunya bekal keterampilan 

dan sikap nantinya. Pemanfaatan laboratorium komputer dan juga sarana 

prasarana yang ada maka itu yang bisa menjawab tantangan atau masalah 

pendidikan dunia usaha saat ini, dan laboratorium ini membantu peningkatan 

kualitas, skill dan produktivitas dunia usaha. 

 Pemanfaatan laboratorium komputer yang baik salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan pendidikan disekolah khususnya dijurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan. laboratoriumkomputer sangat perlu diakrenakan sebagai 

tempat latihan cara mengguanakan komputer dan aplikasinya yang mengikuti 

program pembelajaran serta kurikulum yang ada pada sekolah tersebut. 

Sedangkan laboratorium yang memiliki fasilitas yang baik dan lengkap serta 

kemampuan yang dimiliki guru dalam pembelajaran akan memberikan motivasi 

semangat pada peserta didik untuk belajar dan berlatih. 

 Mendengar dan melihat yang ada dilapangan, terutama pada pemanfaatan 

laboratorium komputer diSekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah 

ternyata belum baik dalam hal pemanfaatan, karena penggunaan laboratorium 

komputer yang belum dipergunakan dengan baik dan komputer yang masih minim 

sehingga minimnya motivasi pada peserta didik dalam belajar. SMK Mahyal 
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Ulum Al-Aziziyah memiliki laboratorium yang masih kurang fasilitasnya dalam 

mendukung proses belajar praktik. Proses belajar praktik di laboratorium 

komputer sekolah masih kurang dikarenakan yang fasilitas laboratorium itu 

sendiri masih minim kelengkapannya dan AC yang belum dimiliki pada 

laboratorium, sehingga semangat dan motivasi peserta didik masih kurang dalam 

hal belajar dan hal ini dapat berpengaruh pada hasil balajar nantinya, seperti 

fasilitas laboratorium komputer yang masih kurang, dan komputer yang eror serta 

aplikasi pada komputer yang masih minim. Permasalahan ini secaraaatidak 

langsung bisa menghambat proses belajar dan pembelajaran. 

 Dari permasalahan diatas, peneliti sangat tertarik untuk mengangkat judul 

penelitin mengenai “Pemanfaatan Laboratorium Komputer Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Peserta Didik Di Mata Pelajaran Pemrograman Dasar Pada SMK 

Mahyal Ulum Al-Aziziyah”. 

B. Identifkasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumskan identifikasi masalah 

sebagai berikut, anatara lain: 

1. Fasilitas laboratorium komputer yang masih kurang, aplikasi dan komputer 

yang masin minim. 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang di 

berikan. 

3. Penggunaan yang masih belum optimal, dan masih kurangnya motivasi 

belajar siswa. 
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C. Batasan Masalah 

 Dari lataraabelakangaamasalah dan identifikasi masalah kita bisa ketahui 

dalam hal pemanfaatan laboratorium komputer sengataapenting untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan hasilsapemanfaatannya. Melihat 

kemampuanadanaketerbatasan penelitian ini baik kemampuan,awaktu,atenaga dan 

biayaamaka diperlukan batasan masalahayang menjadi kefokusan penelitian yaitu 

pada pemanfaatan laboratorium dan hasil pemanfaatan laboratorium komputer 

yang masih belumaoptimal. 

D. Perumusan Masalah 

 Melihatapada batasanamasalah maka peneliti menulis perumusan masalah 

untuk menjelaskan permasalahanayang dihadapi, makaapeneliti menyimpulkan 

rumusan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemanfaatan laboratoriumkomputer dalam pembelajaran 

pemograman dasar di Sekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-

Aziziyah? 

2. Bagaimana hasil belajar pemrograman dasar dengan memanfaatkan 

laboratoriumkomputer diSekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-

Aziziyah? 

E. Tujuan Penelitian 

 Maka dari permasalahan yang kita lihat diatas muncul tujuan yangaaingin 

dicapaiaadalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pemanfaatan belajar pada laboratoriumkomputer diSekolah Menengah 

Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah. 
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2. Hasil belajar peserta didik pada pemanfaatan laboratoriumkomputer 

diSekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah. 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkanaatujuanayangatelah dituliskan diatas, penulis mengharapkan  

peneitian ini memiliki manfaat yang berguna, khususnya yang diharapkan sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti 

 Denganaadanya  penelitianayang ditulisaini, semoga peneliti mendapatkan 

penambahan ilmu serta pengetahuan yang baik tentang pemanfaatan 

laboratoriumkomputer di Sekolah Menengan Kejuruan Mahyal Ulum Al-

Aziziyah. Selain dari  itu penelitian ini dapat digunakan untuk menyelesaikan 

salah satu syarat tugas akhir perkuliahan. 

2. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah 

 Dari hasil penelitian yang dibuat iniadiharapkanadapat memberikan saran 

dan ingatan untuk Sekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah dan 

juga sebagai masukan intropeksi terhadap pemanfaatan dan penggunan 

laboratoriumyang sangat mempengaruhi terhadap hasil bembelajaran peserta 

didik.  

3. Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

 Dari penelitian yang dibuat diharapkan dapat menambahkan koleksi 

perpustakaan dan juga dijadikan untuk bahan bacaan untuk mahasiswa pada 

khususnya jurusan Pendidikan Teknologi Informasi, dan juga untuk mahasiswa 

jurusan lain pada umumnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

 Belajar dan pembelajaran iyalah dua hal yang sangat berhubungan tidak 

bisa dipidahkan dalam edukasi pendidikan. Interaksi pengajar dengan peserta 

didik ini dikatakan bentuk edukasi ini dikatakan karena didalamnya ada belajar 

dan pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada hal ini 

mengarahkan agar mencapai tujuan tertentu telah dibentuk sebelum mulai 

pengajaran dilaksanakan. Guru secara sadar akan merencanakan kegiatan yang 

akan dilakukannya pada pengajaran dan pada segala sesuatu untuk memanfaatkan 

untuk kepentingan pada pembelajaran. 

a. Pengertian Belajar 

 Belajar merupakan aktivitas secara sadar atau disengaja yang dilakukan 

oleh seseorang. Kegiatan ini menyatakan pada keaktifan seseorang dalam hal 

aspek mental yang terjadi perubahan pada orang tersebut (Pane & Darwis 

Dasopang, 2017). Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa suatu kegiatan 

belajar dapat dikatakan baik apabila tingkat keaktifan jasmani maupun mental 

seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar 

namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar 

tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar. 

 Belajar adalah sebuah proses perubahan didalam kepribadian manusia dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

6 
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kreatifitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, kebiasaan, 

sikap, keterampilan, pemahaman, daya fikir, dan kemampuan-kemampuan yang 

lain (Ekayani, 2017). Maka dari penjelasan tersebut bisa kita fahami belajar yaitu 

proses perubahan didalam diri kita dan perubahan itu bisa nampak adanya 

peningkatan kualitas dan kreatifitas, contohnya dari pengetahuan bila kita tidak 

mengetahui sesuatu lalu kita belajar dan setelah belajar kita dapat menghasilkan 

sebuah pengetahuan dari tidak tau menjadi tau.  

 Belajar dalam pandangan islam memiliki arti yang yang sangat penting, 

sehingga hampir setiap saat manusia tak pernah lepas dari aktivitas belajar. Jika 

diambil makna yang luas dari kata belajar, setidaknya melibatkan kognisi proses 

berfikir yang melibatkan akal dan fikiran,  tetapi juga hati emosi dan spiritual, 

serta berlandasan iman keinginan kuat untuk menemukannya (Hermawan, 2017). 

Maka dari pengertian diatas bisa kita fahmi bahwa kehidupan manusia selalu 

penuh dengan kegiatan yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja, 

berencana maupun mendadak, kegiatan atau kejadian tersebut menimbulkan 

pengalaman hidup. Sedangkan pengalaman hidup sendiri pada dasarnya adalah 

hasil belajar. 

 Belajar suatu kata yang sudah cukup akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar“ merupakan kata-kata 

yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 

Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginannya. 

Adapun belajar memiliki pengertian dan penekanan tersendiri tentang hakikat 
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belajar dan proses ke arah perubahan sebagai hasil belajar, berikut ini beberapa 

kelompok teori yang memberikan pendangan khusus tentang belajar, antara lain : 

1). Behaviorisme, teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh 

kejadian-kejadian tertentu kepadanya. Behaviorisme menerapkan pada apa 

yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang memperhatikan apa yang terjadi 

didalam pikiran karena tidak terlihat. 

2). Kognitive, teori ini salah satu teori belajar yang dalam berbagai pembahsan 

juga sering disebut model kognitif. Teori belajar ini tingkah laku seseorang 

ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya tentang situasi yang 

berhubungan dengan tujuan. 

3). Teori fitrah, pada dasarnya peseta didik lahir setelah membawa bakat dan 

potensi-potensi yang cendrung kepada kebaikan dan kebenaran, potensi-

potensi tersebut dapat dihakikatnya yang akan dapat berkembang dalam diri 

peserta didik. Yang dimaksud penjelasan disini ialah pendidikan islam 

memandang seseorang anak akan dapat mengembangkan potensi-potensi baik 

yang dibawa sejak lahir melalui pendidikan atau belajar. Dan dalam ayat Al-

Qur’an Allah berfirman yang artinya : Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu 

dengan lurus kepada agama Allah, tetaplah atas fitrah Allah yang telaah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah 

Allah, itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

4). Teori belajar psikologi sosial, yaitu proses belajar bukanlah proses yang 

terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi harus melalui interaksi (Pane 

& Darwis Dasopang, 2017). 
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 Berdasarkan uraian di atas, terkait dengan beberapa teori diatas maka 

penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku dan 

perubahan pemahaman. Dan belajar merupakan interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik didalam maupun di luar 

ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Belajar untuk disekolah 

berarti interaksi antara guru dengan siswa yang dilakukan secara sadar dan 

terencana yang dilaksanakan baik di dalam kelas maupun diluar kelas dalam 

rangka untuk meningkatkan kemampuan siswa. 

 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki..siswa..setelah..menerima 

pengalaman.aaKemampuan-kemampuanayangadimilikiasiswaasebagai akibat dari 

perbuatan belajar dapat diamati melalui penampilan siswa. Hasil belajar sebagai 

sesuatu yang di peroleh, didapatkanaatauadikuasai setelahaproses belajar biasanya 

ditunjukkanadengananilaiaatau skor  (Husamah, 2016). Dari uraian tersebut, bisa 

kita ambil kesimpulan hasil belajar ialah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah melalui proses pembelajaran, dari proses tersebut kita dapat melihat 

seberapa siswa memahami yang siswa pelajari tersebut. 

 Diterangkan pada ayat suci Alquran surat Al-Alaq 1-5: Iqra'biismi rabbikal 

ladzii khalaq(a), Khalaqal insaana min'alaq(in), Iqra'warabbukal akram(u), Al-

ladzii 'allama bil qalam(i), 'Allamal insaana maa lam ya'lam. Yang artinya 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya". Ayat ini mengisyaratkan perintah 
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untuk belajar dan pembelajaran. Maka dari itu kita sebagai hambanya agar selalu 

belajar dalam hal apapun itu. 

b. Pengertian Pembelajaran 

 Kata pembelajaran sudah dikenal luas pada masyarakat, dari undang-

undang RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pengertian 

pembelajaran yaitu tenaga yang mempunyai keahlian pada pendidikan sebagai 

dosen, guru, pamong belajar dan lainnya. Tutor, instruktur,..fasilitator,..dan 

panggilan yang lain sesuaiadengan khususan juga ikut berpartisipasi..dalam 

menyenggarakan pendidikan. 

 Pembelajaran ialah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 

murid (Hermawan, 2017). Dari penjelasan tersebut penulis mengartikan bahwa 

belajar dan pembelajaran itu berbeda, pembelajaran proses..dua arah antara 

pangajar dan peserta didik, sedangkan belajar itu proses yang bisa dilakukan 

sendiri.  

 Proses pembelajaran merupakan sekumpulan kegiatan dan serangkaian 

pengalaman yang dihadiri oleh guru kepada peserta didiknya (Dani Firmansyah, 

2015). Dari penjelsan tersebut bisa kita fahami bahwa pembelajaran itu suatu 

kegiatan dan serangkaian yang dibuat oleh seorang guru kepada peserta didik, dan 

strategi preses ngajar mengajar akan dibuat oleh seorang guru sehingga siswa 

mampu menguasai hasil pembelajaran tersebut. 

 Pembelajaran juga dimaknai sebagai salah satu kegiatan guru mengajari 

atau membimbing peserta didik menuju pendewasaan diri juga perubahan dalam 
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pengetahuan (Husamah, 2016). Pengertian ini menegaskan pada sebuah proses 

pendewasaan yang dimaknai pada bentuk penyampaian materi tidak hanya 

menyampaikan materi akan tetapi lebih bagai mana dengan menyampaikan materi 

dan mengambil nilai-nilai dari penyampaian materi diarahkan agar dengan 

bimbingan pendidik dapat mendewasakan peserta didik. 

 Dari uraian diatas penulis mendefinisikan pembelajaran..adalah..sebagai 

suatu upaya yang dilakukan pendidik atau guru secara sengaja dengan tujuan 

menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan cara mengorganisasikan dan 

menciptakan suatu sistem lingkungan belajar dengan berbagai metode sehingga 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih optimal.  

 Maka dari beberapa penjelasan diatas bahwasannya belajar dan 

pembelajaran sangat lah berkaitan, akan tetapi media pembelajaran tidak kalah 

penting karena untuk alat bantu sebuah proses pembelajaran. Selain itu media 

pembelajaran iyalah segala susuatu yang dapat digunakan untuk memperkuat 

ingatan. Dan juga dalam dunia pendidikan pembelajaran sangatlah penting untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki 

pengetahuan yang luas. 

2. Deskripsi Pendidikan 

 Kemajuan zaman ini, khusunya pada dunia pendidikan yang terus 

berkembang dan berubah-ubah sehingga banyak mengubah cara berfikir pendidik 

mulai dari pola fikir awam dan kaku menjadi pola fikir modern, hal ini sangat 

mempengaruhi pada kemajuan pendidikan di Indonesia. Dalam bahasa arab 

pendidikan disebut tarbiyah diambil dari kata dasar rabba sya’i yarbu yang 
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artinya bertambah dan bertumbuh, dijelaskan oleh sebagian ulama lainnya bahwa 

makna tarbiyah adalah membesar dan mengembung (Wahidin, 2017). Adapun 

pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Maka dari definisi 

diatas bisa kita fahami bahwa pendidikan iyalah proses merubah sesuatu melalui 

upaya ajaran atau latihan. 

 Pendidikan sebagai sebuah proses pengembangan sumber daya manusia 

agar memperoleh kemampuan sosial dan perkembangan individu yang optimal 

memberikan relasi yang kuat antara individu dengan masyarakat dan lingkungan 

budaya sekitarnya (Rustan Ibrahim, 2013). Dari penjelasan diatas maka bisa kita 

pahami pendidikan ialah sebuah proses pengembangan sumberadaya manusia 

untuk mendapatkanakemampuan sosial dan kemampuan individu. 

 Berbicara masalah pendidikan tentu akan melibatkan banyak hal yang 

harus diperhatikan karena pendidikan meliputi keseluruhan tingkah laku manusia 

yang dilakukan demi memperoleh kesinabungan, pertahanan dan peningkatan 

hidup. Untuk menghasilkan pendidikan yang baik sertaaharus memiliki strategi 

dalam proses pembelajaran, oleh karenanya strategi yang baik merupakan suatu 

keharusan. 

 Tujuan pendidikan nasional ini akan tercapai apabila semua pihak ikut 

serta mendukung kemajuan pendidikan tersebut, baik oleh pemerintahan, guru dan 

masyarakat atau peserta didik (Dani Firmansyah, 2015). Maka dari penjelasan 

tersebut bisa kita fahami bahwa dari ketiga tersebut harus saling mendukung, 
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seperti pemerintah harus bisa mengeluarkan kebijakan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan seperti kurikulum, dana untuk media pembelajaran dan lainnya, 

sedangkan guru  memberikan peran penting dalam kegiatan belajar mengajar, agar 

menghasilkan belajar yang baik maka seorang guru harus menguasai dan 

memahami berbagai keterampilan yang dapat mendukung proses pembelajaran, 

sedangkan siswa harus semangat dalam belajar karena untuk hasil belajar juga 

ditentukan oleh siswa dari ingin belajarnya. 

 Pendidikan anak usia dini adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan. 

Fisik, keserdasan, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual (Surya, 

2017). Jadi dari penulisan ini kita bisa lihat..bahwa pendidikan itu menyelenggara-

kan ke arah pertumbuhan dan perkembangan, maka bisa kita fahami bahwa 

pendidikan itu proses pembelajaran yang menentukan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik. 

 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi pembangunan suatu 

bangsa (Yusran & basrul, 2019). Maka perkembangan teknologi informasi yang 

semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya 

terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk 

selalu dan senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha 

dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi 

dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. 

 Perkembangan peradaban pada abad 21 memerlukan cara pandang berbeda 

dalam pendidikan, perkembangan teknologi dan informasi yang sangat deras tidak 
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dapat diantisipasi dengan cara menghalangi pemanfaatannya dalam dunia 

pendidikan (Kusmana, 2017). Maka dari itu pendidikan sekarang ini sangat 

mengarahkan kepada abad 21, pendidikan abad 21 ini sangat menjerumus ke 

media teknologi dan informasi maka dunia pendidikan harus saling melibatkan 

media pembelajaran bila mana tidak adanya media pembelajaran maka akan 

tertinggal dunia pendidikan kita.  

 Abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang sangat 

pesat serta perkembangan otomasi dimana banyak pekerjaan yang sifatnya 

pekerjaan rutin dan berulang-ulang mulai digantikan oleh mesin, baik mesin 

produksi maupun komputer (Sankasa & megahantara, 2016). Perubahan dan cara 

berfikir pada dunia pendidikan akan selalu terus maju dan berkembang karena 

memasuki abad ke 21 sekarang ini dimana teknologi dan cara berfikir yang 

semakin maju. Dari perubahan itu antara lain: lebih memudahkan mencari bahan 

ajar dan belajar, lebih meningkatkan untuk memilih pilihan mengguanakan dan 

pemanfaatan ICT, semakin meningkat peran media dalam hal kegiatan belajar dan 

mengajar. Pemanfaatan TIK memasuki dalam dunia pendidikan sehingga 

pendidikan harus disertakan alat media. Tujuannya supaya peserta didik dapat 

mengoptimalkan keterampilannya, sehingga dapat diaplikasikan pada mata 

pelajaran lain sebagai lintas kurikulum. 

 Maka dari paparan penjelasan itu maka penulis menyimpulkan pendidikan 

adalah proses pembelajaran pengetahuan dan keterampilan, dari seorang guru ke 

siswa dan lainnya yang berkaitan, melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. 

Dan demikian sarana  dan  prasarana  pendidikan  merupakan  salah  satu  fondasi  
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utama  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan.  Ada  lima  faktor  penting  yang  

harus  ada  pada  proses  belajar  mengajar  yaitu:  guru,  murid,  tujuan, materi  

dan  waktu.  Jika  salah  satu  faktor  saja  dari  faktor  tersebut  tidak  terpenuhi,  

maka  tidak  mungkin  terjadi  proses  belajar  mengajar.  Berdasarkan  5  faktor  

tersebut, proses  belajar  mengajar  dapat  dilaksanakan walaupun  kadang-kadang  

dengan  hasil  yang  minimal  pula.  Hasil  tersebut  dapat  ditingkatkan  apabila  

ada  sarana  penunjang,  yaitu  faktor  fasilitas/Sarana  dan  Prasarana  Pendidikan. 

3. Deskripsi Laboratorium Komputer 

 Sistem informasi termasuk salah satu kebutuhan akan teknologi di era 

modern ini, teknologi informasi dan sistem informasi yang berkembang dengan 

sangat cepat dan pesat membuat segala aspek dalam kehidupan selalu 

berhubungan dengan perangkat komputer (Rozana Liza & Musfikar Rahmat, 

2020). Dengan berkembangnya pendidikan dizaman ini,  sarana  dan prasarana 

pendidikan ialah proses suatu usaha mencapai hasil sarana dan prasarana sesuai  

dengan  prosedur  pendidikan  saat ini dengan  tujuan yang memberikan pengaruh 

kepada peserta didik pada berjalannya proses pendidikan mulai dari pengunaan, 

pengadaan, pemeliharaan, pemanfaatan dan semua perangkat lainnya atau 

perlengkapan yang mendasar secara langung dan tidak dipergunakan untuk 

kebutuhan proses pembelajaran dan tercapainya tujuan belajar, pada khusunya 

didalam menahan kefektivitasan proses pembelajaran, mulai dari gedung, 

ruangan, alat-alat yang ada diruangan dan alat media pengajaran serta ruangan 

seperti laboratorium, perpustakaan dan ruangan praktik lainnya.  
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 Sistem komputer memberikan beberapa manfaat dibandingkan sistem 

manual yaitu kecepatan, volume hasil, pencegahan kekeliruan, posting otomatis, 

dan penyusunan laporan otomatis. Sehingga terlihat jelas bahwa komputer 

mempunyai banyak manfaat (Novi Wulandari dan Suci Rohayati, 2015). Maka 

dari itu laboratorium komputer ini sangat mempengaruhi kemampuan siswa 

khususnya siswa yang ada dalam bidang Teknik Jaringan Dasar TKJ). Karena 

disetiap pembelajaran mereka itu harus berkaitan dengan praktikum 

dilaboratorium komputer. Sehingga siswa dapat menguasai hasil belajar. 

 Teknik Komputer dan Jaringan merupakan sebuah jurusan yang 

mempelajari tentang cara-cara merakit atau memperbaiki PC atau personal 

komputer, menginstal program komputer dan jaringan komputer (Halawa, 2016). 

Maka dari itu sekolah yang memiliki jurusan TKJ harus memiliki sebuah 

laboratorium komputer yang memadai agar siswa dapat menguasai pembelajaran. 

Dan saat ini jurusan TKJ memiliki mata pelajaran pemrograman  dasar, dimana 

mata pelajaran tersebut mempelajari program-program yang ada pada komputer. 

 Laboratorium adalah suatu tempat dimana dilakukan kegiatan percobaan, 

pengukuran, penelitian atau riset ilmiah  yang berhubungan dengan ilmu sains dan 

ilmu-ilmu lainnya. Laboratorium bisa berupa ruangan yang tertutup  seperti kamar 

atau ruangan terbuka seperti kebun dan lain-lain (Emda, 2017). Laboratorium 

merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan, pengujian pembuktian 

ujicoba, penelitian dan sebagainya dengan mengunakan alat bantu menjadi 

kelengkapan dari fasilitas. 
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 Seperti yang kita ketahui pada dokumen lampiran permediknas nomor 24 

Tahun 2007 ini, Laboratorium ialah ruang untuk proses pembelajaran secara 

praktek yang menggunakan peralatan khusus. Laboratoriumjuga memiliki makna 

yaitu tempat dimana untuk melakukan percobaan dan juga untuk penelitian 

dibidang laboratorium tertentu dalam bidangnya. Laboratoriu mini merupakan 

ruangan yang tertutup, kamar bisa juga ruangan terbuka. Dalam pengertian 

terbatas ini laboratorium adalah sebuah ruangan yang tertutup dimana untuk 

melakukan percobaan dan sebuah penelitian yang dilakukan untuk membuktikan 

dan menguji sebuah teori (Imansari, 2017). Sedangkan pengertian komputer ialah 

alat elektronik yang dapat melakukan perhitungan simbol bilangan, alat yang 

dapat membaca input data dan mengolahnya sesuai dengan program yang 

diterapkan sehingga menghasilkan informasi yang merupakan output (Sudarsono 

et al., 2018). Komputer juga diartikan sebuah alat mengolah data sesuai perintah 

yang sudah dirumuskan secara cepat dan tepat, serta diorganisasikan supaya 

secara otomatis menerima dan menyimpan data berdasarkan perintah yang telah 

disimpan pada memori (Hanafri et al., 2019). 

 Maka dari beberapa penjelasan laboratoriummaka penulis menyimpulkan 

bahwa laboratorium komputer adalah sebuah tempat untuk riset ilmiah, penelitian, 

pengukuran beserta pelatihan, dan didalam ruang ini memiliki fasilitas komputer 

untuk pelatihan seorang siswa dalam jurusan TKJ. Maka dari itu sangat penting 

sebuah laboratorium disekolah untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Dan 

tidak kalah penting sarana dan pra sarana yang harus ada dalam laboratorium 

tersebut, maka sarana pra sarana harus diperhatikan.  



 

18 
 

a. Prasarana Laboratorium Komputer 

 Prasarana ialah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi SMK jurusan 

teknik komputer dan jaringan (TKJ). Fungsi dari laboratorium sebagai 

pembelajaran yang bersifat praktikum. Adanya laboratorium dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan pisikomotor. Subowo (2019) menyatakan bahwa 

fasilitas laboratorium berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar komputer 

siswa (Novi Wulandari dan Suci Rohayati, 2015). Kaitannya mengenai standar 

prasarana untuk menjalankan fungsi laboratorium komputer adalah luas minimum 

bangunan ruang praktik di laboratorium komputer. 

 Maka dari penjelasan penulis menyimpulkan prasarana adalah barang atau 

benda tidak bergerak yang dapat menunjang atau mendukung pelaksanaan tugas 

dan fungsi unit kerja. Seperti yang kita fahami bahwa ruang laboratorium, wc dan 

sebagainya.  

b. Sarana LaboratoriumKomputer 

 Sudah kita sadari sarana dan prasarana sangat lah penting dalam 

pendidikan, ketika sekolah sudah memiliki prasarana maka tidak ketinggal 

penting bagi sarana, maka sarana sangat membantu adanya preses pembelajaran. 

Sarana laboratorium adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-

pindah (Desi Eri Kusumarningrum, 2014). Maka bisa dijelakan bahwa sarana 

adalah alat atau barang yang bisa dipindahkan dan dapat digunakan, yang meliputi 

sarana pendidikan di ruang laboratorium komputer adalah:  

1). Perabot di ruang laboratorium komputer. 

2). Peralatan pendidikan di ruang laboratorium komputer. 
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3). Media pendidikan di ruang laboratorium komputer. Dan 

4). Perlengkapan lain di ruang laboratorium komputer. 

 Fungsi dari laboratoriumkomputer itu sendiri merupakan salah satu bentuk 

prasarana dalam melakukan proses pembelajaran yang efektif dimana 

kepentingannya sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan hasil dan mutu 

pembelajaran serta pada pendidikan dan pada umunya kembali lagi menjadi 

lulusan yang optimal. 

4. Deskripsi Pemrograman  Dasar 

 Dalam kegiatan pembelajaran, yang memiliki peranan sangan penting 

untuk menarik perhatian siswa agar siswa lebih bersemangat dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru adalah media pembelajaran (Wulandari Adi 

Putri Kusumadewi, 2016). Setelah media pembelajaran sudah ada, maka 

pembelajaran algoritma dasar itu bisa berjalan karena pembelajaran pemrograman  

dasar diharuskan menggunakan media untuk menulis program. 

 Pemrograman dasar adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari tentang 

pengenalan dasar tentang bahasa pemrograman, yaitu belajar tentang strategi 

pemecahan masalah, metodologi dan sistematika pemecahan masalah tersebut 

kemudian menuangkannya dalam suatu notasi yang disepakati bersama (Menrisal 

& Hamrin maidwi putri, 2019). Dasar program komputer atau biasa disebut 

program memiliki arti sekumpulan perintah yang ditulis pada komputer untuk 

melakukan sebuah fungsi  khusus pada komputer. Pada dasarnya komputer 

membutuhkan sebuah program untuk dapat menjalani sebagaimana fungsi 
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komputer, biasanya hal itu dibuat dengan melakukan serangkaian intruksi atau 

kode program tersebut pada prosesor.  

 Proses pengulangan penulisan dan pembetulan kode ini merupakan proses 

dari pemrograman komputer sehingga menjadi sebuah program komputer. 

Membetulkan sebuah kode meliputi langkah pengetesan, analisi, perbaikan 

kesalahan, mengoptimalkan algoritma, normalisasi kode dan programer satu sama 

lain saling berkoordinasi jika dilakukan oleh beberapa orang dalam sebuah team. 

Seseorang yang memiliki keahlian dan mempunyai skil dibidang perkodean 

disebut dengan programer komputer atau bisa juga disebut pengembang perangkat 

lunak atau pengembang kode.  

 Algoritma adalah metode efektif yang diekspresikan sebagai rangkaian 

terbatas. Algoritma juga merupakan kumpulan perintah untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Perintah-perintah ini dapat diterjemahkan secara bertahap dari 

awal hingga akhir (Maulana, 2017).aMasalah itu bisa berupaaapaasaja, dengan 

syaratauntukasetiapapermasalahanamemilikiakriteria tersendiri tergantung kondisi 

awal yang harus dipenuhiasebelumamenjalankan sebuah algoritma. Algoritma 

juga memiliki pengulangan proses, dan juga memiliki keputusan 

hinggaakeputusan selesai. 

 Maka peneliti menyimpulkan bahwa pemrograman ialah sebuah proses 

penulisan, proses pengujian, proses memperbaiki, dan proses pemeliharaan kode 

yang membentuk sebuah program komputer. Perkodean ini ditulis berdasarkan 

bahasa pemrograman karena bahsa pemrograman memiliki banyak bahasa. Tujuan 

dari seorang pemrograman ialah untuk mambangun sebuah program, merubah, 
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memelihara dan mengontrol sebuah program yang dapat melakukan perhitungan 

juga pekerjaan sesuai dengan permintaan pengguna. Dari sedikit penjelasan diatas 

maka pelajaran pemrogaman dasar yang ada diSekolah Menengah Kejuruan harus 

dilakukkanya sebuah praktek komputer untuk meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman terhadap pelajaran pemrograman dasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif, maksud 

disini menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. 

Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang dibuat 

menjadi angka (M. Soegiarto, 2013). Dan untuk memaksimalkan objek desain 

penelitianaini peneliti melakukan dengan menggunakan angka..pengolahan 

statistik percobaan terkontrol dan struktur.  

 Penelitianaini memakai metodeasurvei. Metode survei ini digunakan untuk 

mengambil informasi bentuk opini dari beberapa orang terhadap topik atau isu 

tertentu...Karakteristik utama pada survei ini memiliki 3 krakter, antara lain: 

1. Informasi dikumpulkan dari kelompok besar orang untuk menceritakan 

beberapa unsur seperti sikap, kepercayaan, pengetahuan, dan jumlah populasi. 

2. Langkah selanjutnya informasi didapatkan dengan cara memberikan 

pertanyaan..(umumnya..tertulis..atau lisan). 

3. Dan informasi selanjutnya diperolehadariasampel, bukanadariapopulasi. 

 Dariapenjelasan diatas, maka tujuan dari survei ini ialah untuk mengetahui 

gambaran secara umum karakteristik dari populasi yang ada. 

22 

 



 

23 
 

B. Kerangka Penelitian 

 Pada penulisan penelitian ini akan ada beberapa kerangka atau alur 

penelitian yang berguna untuk penelitian ini terarah, adapun kerangka penelitian 

antara lain:  

 

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 

1. Tahapan Perencanaan Penelitian 

 Tahap awal dari perencanaan ini ialah untuk merencanakan apa yang akan 

dilakukan dan dituju terlebih dahulu sebelum peneliti melakukan penelitian, dari 

gambar diatas terdapat dua tahapan perencanaan yaitu: 
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a. Perumusan Masalah 

 Adapun perumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1). Bagaimana Pemanfaatan laboratoriumkomputer dalam pembelajaran 

pemrogrman dasar diSekolah Menengah Keatas Mahyal Ulum Al-Aziziyah. 

2). Bagaimana hasil belajar pemrograman dasar dengan memanfaatkan 

laboratoriumkomputer diSekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-

Aziziyah.. 

b. Penentuan Tujuan Penelitian 

 Setelah menemukan perumusan masalah maka langkah selanjutnya 

menentukan tujuan dari penelitian ini, maka peneliti menentukan yang akan 

dicapai pada penelitian ini serta membuat target apa yang ingin..dicapai 

bersangkutan dengan..masalah yang ada diatas. 

2. Analisis Kebutuhan  

 Langkah analisisakebutuhan ialah peneliti menganalisis atau kebutuhan 

memecahkan masalah apa.saja yang akan dibutuhkan saat melaksanakan 

penelitian dan observasiaawal. 

3. TahapaPengumpulanaData 

 Selanjutnya tahap pengumpulana.data ini,,dilakukan dengan cara 

membagikan akngket atau kuesioner. Langkah ini berguna untuk.mendapatkan 

dataaatau sebuah informasiayang berhubungan dengan..pemanfaatan 

laboratoriumkomputer terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dimata 

pelajaran pemrograman dasar. 
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4. Analisis jawaban dari Angket 

 Langkah selanjutnya dari pembagian angket atau kuesioner yangatelah 

diisi dan dijawab maka cara selanjutnya iyalah dengan melakukan analisi dari 

jawaban yang telah diisi dalam lembar angket atau kuesioner. 

5. Penarikan Kesimpulan 

 Tahap selanjutnya yang terakhir ialah pembuatan kesimpulan setelah 

melalui beberapa tahap dari perencanaan hingga hasil data angket, langkah  ini 

untuk..mengetahui hasil apakah..pemanfaatan laboratoriumkomputer terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik di mata pelajaran pemrograman dasar. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pada penelitian ini dilakukannya tempat dan waktu penelitian untuk terget 

penelitian, adapun tempat penelitian ini di laksanakan pada Sekolah Menengah 

Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah, yang berada di Kabupaten Aceh Besar pada 

mata pelajaran pemrograman dasar di kelas X (sepuluh). Adapun dilaksanakannya 

penelitian ini pada tanggal 18 s.d 24 Juni 2020. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Junaidi & Susanti, 

2019). Bisa kita pahami maka populasi merupakan jumlah keseluruhanasumber 

dataayang akan diperlukanadalam sebuah penelitian. Menentukan sumber data 

pada suatu penelitian..sangat lah penting..dan juga membuat keakuratanahasil 

penelitian yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik 

pada kelas X pada Sekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah. 
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Tabel 3.1 Populasi 

NO.  UNIT-UNIT POPULASI JUMLAH 

1.  SiswaALaki-laki 18 

2. SiswaAPerempuan 22 

 Jumlah 40 

 

2. Sampel 

 Dari populasi yang akan diteliti biasanya jumlahnya sangat melimpah akan 

tetapi pada penelitian ini berjumlah 40 populasi yang ada pada kelas X (sepuluh). 

Dikarenakan peneliti..memiliki..keterbatasan, biaya,..tenaga, waktu dan sebab 

lain, maka peneliti menggunakan hanya sebagian dari populasi tersebut sebagai 

sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Junaidi & Susanti, 2019).  

 Dalam menentukan sampel yangaakan digunakanamaka penelitianaini 

menggunakan rumus slovin yang bertujuan untuk menentukan sampel jumlah 

keseluruhan peserta didik kelas X (sepuluh). Jumlah sampel yang akan..dijadikan 

oleh peneliti berjumlah 39 yaitu menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
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Dimana: 

n : Jumlah.Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance) 

 Berdasarkan rumus diatas maka dapat dihitung jumlah sampel nya antara 

lain sebagai berikut : 

  
  

            
      

 Jadi  sample dalam penelitian ini di bulatkan menjadi 39 orang mahasiswa. 

3. Teknik Pengambilan Dasar 

 Pada teknikasampel yang digunakan dalam membuat penelitianaini ialah  

Proporsional Random Sampling. Perhitungan sampelainiaberdasarkan pada 

perbandingan,ateknikainiamenentukan sampelakelompok yang akan disesuaikan 

denganajumlahakelompoknya dan dilakukan dengan..proporsional untuk 

mendapatkan hasil sampleayang mewakili atau perwakilan. Rumus yang akan 

digunakan untuk alokasi proporsional adalah sebagai berikut: 

 

    
  

 
    

Keterangan:  

ni : JumlahasampelyangAdiambil untukasrataai 

Ni : ukuranapopulasiastrataai 

N : Jumlah populasietotal 

n : sampel total yang diambil (ukuran sampel)  
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 Berdasarkan rumus diatas, maka proporsi jumlah sampel dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.2 Sampel 

NO. UNIT-UNITaPOPULASI JUMLAH Sampel 

1.  Siswa Laki-laki  

  
  

  
     

  

18 

2. Siswa Perempuan  

  
  

  
     

 

21 

 Jumlah 39 

  

E. Variabel  Penelitian 

 Pengertian dari variabel ialah sebuah obyek dari sebuah penelitian atau 

bisa juga disebut sebagai titik perhatian pada suatu penelitian. Variabel juga 

terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya variabel bebas (indenpendet) ialah 

variabel yang dapat mempengaruhi atau bisa juga menjadi sebab perubahannya 

atau tumbuhnya variabel terikat (dependent). Sedangkan variabel terikat 

(dependent) ialah variabel yang dapat dipengaruhi atau yang menjadi  akibat, 

karena adanya variabel bebas yang mempengaruhi (Agytri Wardhatul khurun, 

2018). Adapun spesifikasi varibel adalah : 
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1. Variabel bebas ( independent) 

 Pada penelitianainiayang akan menjadi variabel,,bebas (independent) ialah 

pemanfaatan laboratoriumkomputer.  

2. Variabel terikat (dependent) 

 Adapun variabelaterikatadalamapenelitianaini ialah hasil belajar. 

Perhubungan dari keduaavariabel dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  

    

 

 

  

   Gambar 3.2 Variabel Penelitian 

 

 Ket : 

 X A= Pemanfaatan laboratorium. 

 Y A= hasil belajar 

 H A= Hipotesa 

F. Instrumen Pengambilan Data 

 Pengertian dari instrumen ialah pedoman yang tertulis tentang wawancara, 

atau pengamanatn dan bisa juga daftar pertanyaan, yang dimana semua itu 

dipersiapkan untuk mendapatkan dan juga menghasilkan informasi dari 

responden. Instrumen ini sendiri disebut pedoman pengamatan, wawancara atau 

bisa juga disebut kuesioner, sesuai dengan metode apa yang dipergunakan (Agytri 

Wardhatul khurun, 2018). Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian untuk 

X Y 

H 
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menguji seberapa efektifkah pada penggunaan sistem yang telah ada. Dari 

penelitian ini yang peneliti bagikan ialah berupa kuesioner atau angket. 

 Kuesioner dari peneitian ini ada 16 pertanyaan dengan menggunakan 

system penskoran menggunakan skala pengukuran teknik Likert. Kuesioner ini 

menggunakan pilihan jabawan dan dari pilihan itu mrmiliki sebuah skor, dapat 

dilihat pada penjelasan dibawah ini: 

Tabel 3.3 Skor Kuesioner 

Skor Keterangan 

5 Sangatasetuju 

4 Setujua 

3 Ragu-ragua 

2 Tidakasetujua 

1 Sangatatidakasetuju 

 

  
 

 
 x 100% 

Ket : 

P = Presentase 

f = Frekuensi.jawaban 

n = Jumlah..responden 

 Untuk kreteria penskoran persentase yang ada diatas maka bisa dilihat 

bawah ini persentase bagi responden: 
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Tabel 3.4 Persentase Kuesioner 

Persentase Keterangan 

80 %..-..100 % SangataBaik 

60 %..-..79,99 % Baika 

40 %..-..59,99 % CukupaBaik 

20 %..-..39,99 % TidakaBaik 

0 %..-..19,99 % Sangat Tidak Baik 

G. Teknik Prasyarat Analisis 

 Sebelum dilakukannya sebuah uji analisis data, yang lebih dulu 

dilakukakan ialah melakukan pesyaratan analisis, dan prasyaratan merupakan 

analisis datang yang meliputi beberapa bagian, diantaranya: 

1. Uji Normalitas 

  Pada uji mormalitas yang bertujuan agar mengetahui distribusi data atau 

saling berkaiatan atau tidaknya variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 

Data yang dapat digunakan atau yang baik ialah data yang mempunyai distribusi 

normal (Agytri Wardhatul khurun, 2018). 

  Untukamenguji sebuah normalitasapenelitian, maka penelitian ini 

menggunakanauji Kolmogorov Smirnov pada aplikasi SPSS karena dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan sampel >50.aJika nilai selisih absolut terbesar 

< nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka H0 diterima; Ha ditolak. Sementara jika 

nilai selisih absolut terbesar > nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka H0 ditolak; 

Ha diterima (Agytri Wardhatul khurun, 2018). 
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2. Uji Linearitas 

 Tujuan dari pengujian literasi agar mengetahui apakah dari masing-masing 

variable bebas memiliki hubungan yang liner atau berkaitan pada variabel 

terikatnya. Pengujian linieritas ini dilakukan menggunakan teknik analisis..varian 

(Uji-F) serta menggunakanaproseduraMeans pada SPSS ialah dengan..melihat 

sebuah nilai probabilitas dari komponen yang penyimpanganaterhadapaderajat 

linier. 

H. Teknik Analisis Data 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untukamengetahuiaseberapa manfaatkah 

pada pemanfaatan laboratorium komputer terhadap hasil belajar pemrograman  

dasar kelas X (sepuluh). 

 sebelum menganalisis data, peneliti harus mengumpulkan semua data lalau 

langkah berikutnya menganalisi data. Penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif. Teknik cara analisis data yang menggunakan statistik. maka penelitian 

menggunakan analisis sebagai berikut: 

1. Presentase Perolehan Skor  

 Langkah presentase perolehan skor ini dugunakan untuk analisis data yang 

sudah didapatkan dari responden, selanjutnya data tersebut dijadikan dalam 

bentuk tabel dan seseaikan jawaban responden dengan masukan ke tabel, 

kemudian dihitung presentasenya, dan terakhir dianalisis. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan rumus (Agytri Wardhatul khurun, 2018) . 

  
 

 
 x 100% 
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Keterangan :  

P :..Presentase skor  

f :.. Jumlah..jawaban..yang diperoleh  

n :..Jumlah..responden 

2. Uji Validitas atau koefisien kolerasi 

 Tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen ini menunjukkan bahwa 

seberapa besar validitas. Bila sebuah tes dapat mampu mengukur apa yang 

dihendak diukur maka disebut valid. Dalam bahasa Indonesia “valid” diartikan 

dengan istilah kata “sahih” (Agytri Wardhatul khurun, 2018). Kegunaan..dari 

kolerasi ini untuk menguji signifikan pada variabel dan.mengetahui kuat..atau 

tdiaknya suatu hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent. 

Untuk perhitung koefisien kolerasi diatas maka dapat digunakan menggunakan 

rumus: 

})(}{)({

))((

2222

  

 





YYNXN

YXXYN
r

X
xy  

  Keterangan : 

  rxy : Koefisien korelasi..itemasoal 

  N : Banyaknya.peserta tes 

  X : Jumlahaskor item 

  Y : Jumlahaskoratotal 

 Denganakriteriaapengujian jika r hitung lebih besar dari r tabeladengan α= 

0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid,adanasebaliknyaaapabilaar hitung 

lebih kecil dari r tabel maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. 
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I. Pengujian Hipotesis 

 Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis dan pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi sederhana. 

1. Analisis regresi Sederhana.... 

 MenurutaSarwonoaRegresi linier sederhanaamerupakanasuatu.ametode 

yang digunakanauntukamengukurabesarnyaapengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan,,menggunakan variabel 

bebas (Agytri Wardhatul khurun, 2018). 

 Adapun langkah-langkah analisis regresi sederhana sebagai berikut  

a). Membuat persamaan garis regresi dengan rumus: 

    Y=aX + K  

Keterangan: 

Y : Kriterium 

X : Prediktor 

a : bilangan koefisien prediktor 

K : bilangan konstan 

 

 

b). Mencari korelasi sederhana antara X dengan Y dengan rumus sebagai berikut: 

    
∑  

√ ∑     ∑   
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien relasi antara YadenganaX 

∑    : Jumlah Perkalianaantara skoravariabel X dan Y 
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∑    : JumalahaKuadratavariabel X 

∑    : Jumlah Kuadratavariabel Y 

c). Menguji Signifikansi dengan Uji T 

 Uji t ini dipergunakan agar mengetahui signifikansi pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus uji t ialah sebagai berikut : 

   √
   

    
 

Keterangan : 

t : nilaiat yangadihitung 

r : koefisien relasi 

n : cacahakasus 

r
2 

: koefisien kuadrat 

sa 

 Bila jika thitung dengan atau lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikansi 

5% maka berpengaruhnya variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan 

hipotesis dapat diterima. Begitupun sebaliknya jika thitung lebih kecil dari pada ttabel 

dengan taraf signifikansi 5% maka pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat tidak signifikan sehingga hipotesis akan ditolak. 

J. Kisi-Kisi Instrumen 

 Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variable-variable penelitian 

yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variable-variable tersebut diberikan definisi 

operasionalnya dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur, dari 

indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
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untuk memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan matrik 

pengembangan instrumen atau kisi-kisi Instrumen (Agytri Wardhatul khurun, 

2018). 

 Variabel tersebut dikembangkan lebih dahulu menjadi matrik yang dapat 

dilihat pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 3.5 Indikator Instrumen 

VARIABEL 

PENELITIAN 

INDIKATOR 

No.item 

instrumen 

Referensi 

Pemanfaatan  Kelengkapan 

alat-alat dan 

bahan 

1  

(Agytri Wardhatul khurun, 

2018) 

Kesesuaian 

materi 

 2, 3 

Hasil belajar Pengetahuan, 

Pemahaman, 

Penggunaan/ 

penerapan. 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11 

(Agytri Wardhatul khurun, 
2018) 

 

K. Teknik Pengumpulan Data  

 Untukamendapatkan dataayang dibutuhkan dalamapenelitianainiapenulis 

menggunakanateknikapengumpulanadataasebagai berikut, antara lain: 
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1. Kuisioner dan angket  

 Kuisioner ialah suatu alat..untuk menghasilkan informasi dengan cara 

menyajikan dengan sejumlah..pertanyaan yang ditulis untukamenjawabzsecara 

ditulis yang di kerjakan oleharesponden.  

L. Penelitian 

1. Jadwal Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Mahyal Ulum 

Al-Aziziyah kurang lebih selama 1 minggu lamanya, dimulai dari tanggal 18 s.d 

24 Juni 2020.  

2. Pedoman Penelitian 

 Adapun tentang teknik penulisan dan penyusunannya, peneliti berpedoman 

pada buku “Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Bagi Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. 

 

 

 

  



 

38 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian pemanfaatan laboratorium 

komputer terhadap hasil pembelajaran pemograman dasar. Peneliti menggunakan 

responden sebanyak 39 orang yaitu siswa dan siswi yang ada pada jurusan TKJ 

disekolah SMK Mahyal Ulum Al-Aziziyah.  

B. Identitas Responden 

 Dari hasil angket atau kuisioner yang telah diisi oleh responden maka 

didapatkan data yang dapat dilihat di tabel berikut : 

Tabel 4.1 Identitas Responden 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 18 

Perempuan 21 

Total 39 

C. Kuisioner 

 Setelah proses pengambilan data atau proses pembagian kuisioner kepada 

responden. Maka hal yang dilakukan adalah melakukan entri data hasil pembagian 

kuisioner dan mengolahnya. Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari 16 soal dan 

dibagi menjadi 4 indikator, yaitu : Pemanfaatan, Kesesuaian materi, Pengetahuan, 

Penggunaan 
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D. Analisa Data 

1. Uji validitas instrumen 

 Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang hendak diukur. pengujian untuk menentukan validnya sebuah intrument 

penelitian adalah         harus lebih besar atau sama dengan dari        pada taraf 

signifikasi 5%. Adapaun jika         lebih kecil dari        maka butir instrumen 

dikatakan tidak valid.  

Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan menggunakan Microsoft Excell 

terhadap 39   responden dan 16  pertanyaan dapat dilihat pada lampiran. 

Dari hasil validitas di atas dinyatakan butir soal yang tidak valid adalah 

nomor 1,3,5,6,12 dan intrumen yang tidak valid tersebut tidak dapat di gunakan 

untuk pengolahan data penelitian. 

2. Uji reliabilitas instrumen  

Butir soal yang sudah divalidkan selanjutnya diuji  reliabilitasnya. 

Kriteria untuk melihat pengujian reliabilitas adalah dengan cara melihat apabila  

        lebih besar dari pada         dengan taraf signifikannya 5% (0,05) maka 

dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut reliabel dan sebaliknya apabila  

        lebih kecil dari pada         maka butir soal tersebut tidak reliabel. Dan 

rumus untuk mengukur reliabilitas seperti di bawah ini:  

Tabel 4.2 Reliabilitas Instrumen 

        (Cronbach’s Alpha        Keterangan 
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0,668 0,316 Reliabel 

 Berdasarkan hasil tabel reabilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan laboratorium komputer terhadap hasil belajar siswa sangat reliabel. 

E. Teknik Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.70323421 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .081 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas adalah 0,60 maka dapat 

disimpulkan jika nilai normalitas lebih besar dari nilai signifkan 0,05 maka data 

tesebut berdistribusi normal. 

2. Uji linearitas  

Tabel 4.4 Uji linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Hasil Belajar * Pemanfaatan  (Combined) 173.672 6 28.945 2.141 .076 
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Linearity 85.229 1 85.229 6.303 .017 

Deviation from 

Linearity 

88.443 5 17.689 1.308 .285 

 432.687 32 13.521   

 606.359 38    

 Berdasarkan tabel di atas nilai sig deviation from linearity adalah 0,285 

lebih besar >  dari 0.05 maka dapat disimpulkan ada hubungan linear secara 

signifikan antara variabel  Pemanfaatan laboratorium(X) dengan Hasil Belajar 

(Y). 

 Berdasarkan nilai F, Fhitung 1,308 < Ftabel 4,10  karena nilai Fhitung lebih 

kecil dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara 

signifikan antara variabel  Pemanfaatan laboratorium(X) Hasil Belajar (Y). 

F. Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesisaatauauji pengaruh adalah untuk mengetahui apakah koefisien 

regresi tersebut signifikan atau tidak. Hipotesis yang diaajukanadalam analisis 

regresi linear sederhana ini adalah: 

H0 = tidakaadaapengaruh pemanfaatan laboratorium komputer (X)aterhadap 

peningkatanahasilabelajar (Y) 

Ha = ada pengaruh pemanfaatan laboratorium komputer (X)aterhadap peningkatan 

Hasil belajar (Y) 

 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

sederhana. 
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1. Analisis regresi Sederhana 

 Sarwono menjelaskan sedikit pengertian tentang regresi sederhana, ialah 

sebuah metode yang digunakan agar dapat mengukur dan memprediksi variabel 

bebas dan variabel terikat (Agytri Wardhatul khurun, 2018). 

Tabel 4.5 Analisis regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.172 4.794  4.625 .000 

Pemanfaatan .922 .375 .375 2.460 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 
 

a). Untuk melihat adalah  nilai signifikan (sig) lebih kecil < dari probabilitas 0.05 

mengandung arti bahwa ada pengaruh pemanfaatan laboratorium komputer 

(X) terhadap peningkatan Hasil belajar (Y) 

b). Sebaliknya jika  nilai signifikan (sig) lebih kecil > dari probabilitas 0.05 

mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh pemanfaatan laboratorium 

komputer (X) terhadap peningkatan Hasil belajar (Y) 

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui nilai signifikan (sig) sebesar 

0.000 lebih kecil dari < probabilitas 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh pemanfaatan laboratorium 

komputer (X) terhadap peningkatan Hasil belajar (Y) 
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G. Hasil Akhir  

 Hasil akhir dari analisis data yang di dapatkan dari 39 responden pada 11 

butir instrumen yang telah mereka isi setelah  bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Akhir 

No. Pertanyaan Total skor persentase Ket 

1. Apakah metode praktikum dapat 

meningkatkan minat belajar siswa? 

172 88 % Sangat baik 

2. Apakah dengan adanya metode 

praktikum lebih memudahkan siswa 

dalam memahami materi? 

165 84 % Sangat baik  

3. Apakah guru mata pelajaran selalu 

membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan pada saat praktikum? 

158 81 % Sangat baik  

4. Penggunaan metode praktikum lebih 

mudah dari pada penggunaan metode 

ceramah? 

164 84% Sangat baik  

5. Penggunaan metode praktikum lebih 

efektif dari segi pengetahuan? 

158 81 % Sangat baik  

6. Apakah dengan adanya laboratorium 

siswa lebih mampu belajar dengan baik? 

168 86 % Sangat baik 

7. Apakah penggunaan materi yang 

disampaikan jelas? 

158 81 %  Sangat baik  

8. Penggunaan metode praktikum sangat 171 87 % Sangat baik  
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bermanfaat bagi siswa? 

9. Penggunaan metode praktikum lebih 

memudahkan siswa dalam mengerjakan 

tugas? 

172 88% Sangat baik 

10. Dengan adanya metode praktikum dapat 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi? 

162 83 % Sangat baik 

11. Apakah dengan metode praktikum lebih 

meningkatkan pemahaman siswa dalam 

belajar? 

168 86 % Sangat baik 

 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan untuk penilaian 

Pemanfaatan Laboratorium Komputer Terhadap Peningkatan Hasil Belajar adalah 

sangat baik, karna dengan adanya laboratorium komputer siswa dan siswi jadi 

lebih semangat belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

H. Pembahasan  

 Dalam penelitian ini akan dilihat apakah secara umum tingkat 

Pemanfaatan Laboratorium Komputer Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

memenuhi kriteria. Maka pertanyaan kuisioner dibagi menjadi 4 indikator. 

Indikator pertanyaaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mengekur pemanfaatan laboratorium komputer sangat bermanfaat bagi 

peserta didik dalam pembelajaran pemrograman dasar sehingga hasil 

pembelajaran  lebih cepat dimengerti. Dalam kuesioner nilai dari indikator ini 

terdapat pada pertanyaan 1.   



 

45 
 

2. Mengukur kesesuaian materi yang diajarkan oleh guru sesuai dengan modul 

pembelajaran. Sehingga siswa dapat memahami alur jalannya materi. Dalam 

kuesioner nilai dari indikator ini terdapat pada pertanyaan 2 dan 3. 

3. Mengukur pengetahuan apakah pengetahuan pembelajaran algoritma ini 

sesuai yang diajarkan oleh guru dan prakteknya. Sehingga siswa dapat 

mengukur pengetahuan tersebut terhadap apa yang dipelajrinya. Dalam 

kuesioner nilai dari indikator ini terdapat pada pertanyaan 4, 5, 6 dan 7. 

4. Penggunaan apakah saat pembelajaran guru dan siswa menggunakan 

laboratorium komputer. Sehingga siswa dapat memahami materi saat 

menggunakan praktik di laboratorium komputer. Dalam kuesioner nilai dari 

indikator ini terdapat pada pertanyaan 8, 9, 10, dan 11.  

Masing-masing pertanyaan didalam kelompok indikator hanya dapat 

bernilai 1-5 saja, responden akan memilih salah satu jawaban saja , responden 

akan mendapatkan nilai 5 apabila yang dipilihnya “sangat setuju” dengan maksud 

pertanyaan yang di ajukan dan apabila mengisi nilai 1 maka dia “sangat tidak 

setuju”  dengan maksud pertanyaan yang di tuju. Hasil perhitungan rata-rata dari 

masing-masing kelompok indikator dapat di lihat di tabel di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Persentase Indikator 

 Berdasarkan gambar dan grafik diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata persentase tingkat pemanfaatan laboratorium komputer 88% yang artinya 

pemanfaatan laboratorium di SMK Mahyal Ulum Al-Aziziyah memberikan 

respon positif terhadap penggunaan laboratorium. Dan berdasarkan gambar dan 

grafik diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesesuaian materi disekolah dalam 

mata pelajaran pemrograman dasar sesuai dengan yang diajarkan karena 

persentase kesesuaian materi 82%. Dan berdasarkan grafik diatas maka bisa kita 

simpulkan bahwa pengetahuan dalam pembelajaran pemograman dasar pada 

laboratorium komputer menerima 83% sehingga dapat kita katakan pengetahuan 

disekolah memberikan respon positif terhadap pemanfaatan laboratorium 

komputer dan hasil pembelajaran. Dan yang terakhir penggunaan bisa kita 

simpulkan bahwa pengunaan laboratorium komputer disekolah memberikan 

respon positif yan dikarenakan penggunaan laboratoriumkomputer memberikan 

86%.  Maka dari niali rata-rata keselurahan hasil persentase diatas menerima 85% 

Pemanfaata
n

Kesesuaian
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pengetahua
n

penggunaan total

Persentase 88.20512821 82.82051282 83.07692308 86.28205128 85.09615385
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sehingga dapat dikatakan pemanfaatan laboratoriumkomputer diSekolah Mahyal 

Ulum Al-Aziziyah pada pelajaran pemrograman dasar memberikan respon baik 

atau bisa dibilang laboratoriumkomputer masih termanfaatkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan analisis data pemanfaatan laboratorium 

komputer terhadap hasil pelajaran pemrograman dasar, maka penulis mengambil 

sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemanfaatan penggunaan laboratoriumkomputer diSekolah 

Menengah Kejuruan Mahyal Ulum Al-Aziziyah, dapat penulis simpulkan 

bahwasannya rata-rata persentase dari pemanfaatan laboratoriumkomputer 

disekolah adalah 88% dan dari kesesuain adalah 82% yang diartikan bahwa 

tingkat pemanfaatan laboratoriumkompter memberikan respon baik 

disekolah. 

2. Setelah mencoba dan melakuka pemanfaatan laboratoriumkomputer pada 

sekolah maka dapat penulis ambil kesimpulah bahwasannya penggunaan 

laboratoriumkomputer terhadap hasil pengetahuan pembelajaran 

pemrograman dasar sebagai alat bantu pembelajaran dimata pelajaran 

pemrograman dasar, dari hasil rata-rata yang telah di uji adalah 83% 

sedangkan hasil dari penggunaan mendapatkan 86% maka dapat diartikan 

bahwasannya hasil pemanfataan pembelajaran belajar pemrograman dasar 

dengan memanfaatkan laboratoriummemberikan respon yang baik. 

48 
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B. Saran 

 Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, tentu terdapat masih banyak 

kekurangan dan kesalahan. Maka dari itu, ada beberapa hal yang harus penulis 

perhatikan untuk ditinjau kembali pada kesempurnaan penulisan sebagai berikut: 

1. Menggunakan pembelajaran khusunya yang berkaitan dengan program 

komputer alangkah bagusnya harus sekalian praktikum di 

laboratoriumkomputer, oleh karena itu untuk guru pengajar mata pelajaran 

pemrograman dasar semoga dapat menerapkan dan selalu mengajari sisiwa 

pada laboratoriumkomputer. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi saya dan dapat menjadikan 

salah satu bahan bacaan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, 

khususnya bagi guru mata pelajaran pemrograman dasar. 

3. Dan yang terakhir semoga sekolah yang masih belum memaksimalkan 

pengelolaan laboratoriumkomputer disekolah, maka segera dan percepat 

memfasilitasi agar guru dan siswa menjadi semangat dalam sebuah belajar 

mengajar. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 : SK Skripsi 
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LAMPIRAN 2 : Surat Permohonan Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 4 : Contoh Angket atau Kuesioner 

 

ANGKET 

Petunjuk : 

1. Sudilah kiranya memberi jawaban pada pertanyaan dibawah ini sesuai 

dengan pendapat anda 

2. Berilah tanda Cheklist pada salah satu jawaban yang anda pilih pada  

kolom yang disediakan. 

3. Jawablah pertanyaan ini dengan sejujur-jujurnya 

4. Keterangan jawaban : 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STST : Sangat Tidak Setuju 

5. Jawaban yang anda berikan dirahasiakan 
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ANGKET 

Nama Siswa : 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

 Pemanfaatan 

1 Apakah dengan menggunakan laboratorium 

komputer mempermudah siswa dalam 

memahami materi? 

     

2 Apakah metode praktikum dapat 

meningkatkan minat belajar siswa? 

     

3 Dalam memberikan praktikum dengan 

menggunakan komputer dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa? 

     

 Kesesuaian Materi 

4 Apakah dengan adanya metode praktikum 

lebih memudahkan siswa dalam memahami 

materi? 

     

5 Apakah menurut anda menggunakan 

fasilitas belajar dilaboratorium komputer 

yang sesuai dengan materi pembelajaran 

merupakan hal yang penting? 

     

6 Apakah anda selalu didampingi oleh guru 

mata pelajaran saat praktikum di 

laboratorium komputer? 

     

7 Apakah guru mata pelajaran selalu 

membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 

pada saat praktikum? 

     

 Pengetahuan 

8 Penggunaan metode praktikum lebih mudah 

dari pada penggunaan metode ceramah? 

     

9 Penggunaan metode praktikum lebih efektif      



 

58 
 

dari segi pengetahuan? 

10 Apakah dengan adanya laboratorium siswa 

lebih mampu belajar dengan baik? 

     

11 Apakah penggunaan materi yang 

disampaikan jelas? 

     

12 Apakah penyampaian materi disajikan 

dengan sangat menarik? 

     

 Penggunaan 

13 Penggunaan metode praktikum sangat 

bermanfaat bagi siswa? 

     

14 Penggunaan metode praktikum lebih 

memudahkan siswa dalam mengerjakan 

tugas? 

     

15 Dengan adanya metode praktikum dapat 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi? 

     

16 Apakah dengan metode praktikum lebih 

meningkatkan pemahaman siswa dalam 

belajar? 
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LAMPIRAN 5: Tabel Validasi Instrumen 

 

No.soal                Keterangan 

1. 
0,308 0,316 

Tidak valid 

2. 
0,460 0,316 

Valid 

3. 
0,127 

0,316 Tidak valid 

4. 
0,491 

0,316 Valid 

5. 
0,192 

0,316 Tidak valid 

6. 
0,295 

0,316 Tidak valid 

7. 
0,387 

0,316 Valid 

8. 
0,331 

0,316 Valid 

9 
0,403 

0,316 Valid 

10. 
0,343 

0,316 Valid 

11. 
0,365 

0,316 Valid 

12. 
0,238 

0,316 Tidak valid 

13. 
0,546 

0,316 Valid 

14 
0,674 

0,316 Valid 

15. 
0,665 

0,316 Valid 

16. 
0,382 

0,316 Valid 
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LAMPIRAN 6 : Dokumentasi 
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